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ABSTRAK

Pengelolaan sampah organik memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat dan bersih. SMAN 1 Ciruas menghadapi tantangan dalam pengelolaan sampah,
khususnya sampah organik. Untuk itu, dilakukan pelatihan pembuatan komposter sederhana
bagi siswa guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Kegiatan ini
mencakup edukasi jenis sampah, praktik pembuatan kompos, dan mini games edukatif.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Program ini diharapkan
menjadi model pendidikan lingkungan berbasis praktik yang dapat diterapkan di sekolah
lain.

Kata kunci: Edukasi lingkungan, kompos, komposter, sampah organik, sekolah.

ABSTRACT

Organic waste management plays an important role in creating a healthy and clean school environment.
SMAN 1 Ciruas faces challenges in waste management, especially organic waste. Therefore, a simple
composter-making training was conducted for students to improve their understanding and skills. This
activity included education on waste types, composting practices, and educational mini games.
Evaluation was conducted through pre-test and post-test. The results showed a significant increase in
students' understanding and concern for the environment. This program is expected to be a model of
practice-based environmental education that can be implemented in other schools.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah menjadi isu
lingkungan yang semakin kompleks,
terutama di kawasan perkotaan dan
institusi ~ pendidikan. Pertumbuhan
populasi dan aktivitas manusia tahunnya.
Menurut Ruswendi et al. (2024), jumlah
penduduk perkotaan diperkirakan
mencapai 4,3 miliar pada tahun 2025,
dengan produksi sampah mencapai 2,2
miliar ton per tahun. Jika tidak dikelola
dengan baik, sampah dapat mencemari
lingkungan, memicu penyakit, dan
menurunkan kualitas hidup masyarakat.
Sampah secara umum diklasifikasikan
berdampak pada peningkatan volume
sampah setiap menjadi tiga jenis: organik,
anorganik, dan bahan berbahaya dan
beracun (B3). Sampah organik, seperti sisa
makanan dan dedaunan, mendominasi
komposisi sampah rumah tangga dan
sekolah. Sayangnya, pemanfaatan sampah
organik masih minim, sehingga kerap
menumpuk dan menimbulkan polusi.
Padahal, paradigma baru dalam
pengelolaan sampah menempatkan limbah
sebagai sumber daya yang dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk, pakan, atau
energi (Purnomo, 2023).
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah
memiliki ~ peran  strategis dalam
menanamkan kesadaran  pengelolaan
lingkungan kepada siswa sejak dini.
Namun, masih banyak siswa yang belum
memahami pentingnya memilah dan
mengolah sampah dengan benar. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan
edukatif yang bersifat praktik langsung
agar siswa terlibat aktif dan memiliki
pengalaman nyata dalam pengelolaan
sampah.
Kompos merupakan salah satu solusi
ramah lingkungan untuk mengelola
sampah organik. Melalui penggunaan
komposter, proses penguraian bahan
organik dapat berlangsung lebih cepat dan
efisien, menghasilkan pupuk alami yang
bermanfaat bagi  tanaman. Selain
mengurangi  sampah ke  Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), kompos juga
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meningkatkan  kualitas tanah  dan
menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih hijau (Christy et al., 2022).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di
SMAN 1 Ciruas, di mana permasalahan
utama adalah penumpukan sampah
organik seperti daun kering, ranting
pohon, dan sisa makanan kantin. Sampah
tersebut hanya dibuang tanpa pengolahan
yang memadai. Oleh karena itu, pelatihan
pembuatan komposter menjadi solusi
edukatif dan aplikatif untuk meningkatkan
kepedulian dan keterampilan siswa dalam
mengelola sampah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk:

1. Meningkatkan pengetahuan dan

kesadaran siswa mengenai
pengelolaan sampah organik di
lingkungan sekolah;

2. Memberikan keterampilan praktik
dalam pembuatan komposter;

3. Menumbuhkan  perilaku  ramah
lingkungan di kalangan pelajar;

4. Menilai efektivitas kegiatan melalui
pengukuran  penurunan  volume
sampah selama proses pengomposan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat dilaksanakan di SMA Negeri 1
Ciruas, Desa Citerep, Kecamatan Ciruas,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten, pada
tanggal 23 Juni 2025. Sasaran kegiatan
adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Ciruas.
Pelatihan ini difasilitasi oleh dua dosen
dari bidang hukum dan 15 mahasiswa
Universitas Serang Raya sebagai bagian
dari program Kuliah Kerja Mahasiswa
(KKM).
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
pemberian materi, praktik langsung, dan
pembentukan kelompok kerja. Materi yang
disampaikan mencakup jenis-jenis
sampah, khususnya perbedaan antara
sampah organik, anorganik, B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun), dan residu. Selain
itu, dilakukan edukasi mengenai
pentingnya pengelolaan sampah dan
dampaknya terhadap lingkungan dan
kesehatan masyarakat.
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Kegiatan dilanjutkan dengan kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah sebagai
langkah awal dalam  membangun
kesadaran kolektif terhadap kebersihan
lingkungan. Setelah itu, peserta mengikuti
praktik pembuatan kompos dari sampah
organik, seperti daun Kkering, sisa
makanan, dan ranting pohon. Dalam sesi
ini, siswa dikenalkan dengan berbagai jenis
komposter, di antaranya:

1. Komposter statis (drum plastik):
menggunakan wadah tertutup dengan
sistem sirkulasi udara dan keran
pembuangan lindi.

2. Komposter rotary: wadah
pengomposan yang dapat diputar
untuk mempercepat proses
dekomposisi.

3. Komposter sederhana berbahan lokal:
menggunakan peralatan yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar.

Praktik ini dilengkapi dengan
pendampingan langsung dalam perakitan
alat komposter dan pengisian bahan
organik, serta penambahan larutan EM4
untuk mempercepat proses fermentasi.
Drum komposter berkapasitas 200 liter
digunakan  sebagai media  utama
pengomposan.

Di akhir kegiatan, dibentuk Pos
Pengolahan Kompos di lingkungan
sekolah sebagai sarana keberlanjutan
program. Evaluasi dilakukan melalui
observasi partisipatif dan tes pemahaman
siswa (pre-test dan post-test), guna menilai
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait pengelolaan
sampah organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesi praktik menjadi bagian paling aplikatif
dalam kegiatan ini. Siswa dilatih membuat
komposter dari drum plastik berkapasitas
200 liter yang telah dilubangi dan
dilengkapi dengan saringan serta keran
pembuangan lindi. Bahan-bahan seperti
daun kering, sisa sayuran, dan cairan EM4
digunakan untuk mempercepat proses
pengomposan. Kegiatan ini memberikan
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pengalaman langsung kepada siswa dalam
mengolah sampah menjadi pupuk organik.

Gambar 1. Kegiatan kebersihan bersama siswa

Siswa terlibat langsung dalam
membersihkan area sekolah, termasuk
kolam penampungan air yang tercemar
oleh sampah dan Ilumpur. Dengan
menggunakan alat bantu seperti jaring dan
sapu, siswa membersihkan lingkungan
sekitar. Kegiatan ini bertujuan
menanamkan tanggung jawab kolektif
terhadap kebersihan dan kesehatan
lingkungan. Hasilnya, terjadi perubahan
nyata pada kondisi fisik lingkungan
sekolah yang menjadi lebih bersih dan
nyaman.

Gambar 2. Mini games pemilahan sampah
bersama siswa

Kegiatan =~ pemilahan = sampah
dikemas dalam bentuk permainan edukatif
untuk meningkatkan minat siswa. Mereka
diminta memisahkan jenis-jenis sampah ke
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dalam wadah berbeda sesuai kategorinya:
organik, anorganik, B3, dan residu. Melalui
kegiatan ini, siswa lebih memahami
pentingnya pemilahan sampah sejak dini
dan memperoleh keterampilan dasar
dalam memilah limbah rumah tangga
maupun sekolah.

Gambar 3. Sosialisasi Sampah di SMA Negeri
1 Ciruas

Materi edukasi disampaikan secara
interaktif mengenai jenis-jenis sampah dan
dampaknya terhadap lingkungan jika
tidak dikelola dengan benar. Siswa
diperkenalkan pada konsep 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) serta potensi sampah
organik  untuk dijadikan  kompos.
Sosialisasi ini mendorong munculnya
pemikiran kritis dan kepedulian terhadap
isu lingkungan di kalangan siswa.
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Gambar 4. Proses pembuatan komposter
sederhana

Sesi praktik menjadi bagian paling aplikatif
dalam kegiatan ini. Siswa dilatih membuat
komposter dari drum plastik berkapasitas
200 liter yang telah dilubangi dan
dilengkapi dengan saringan serta keran
pembuangan lindi. Bahan-bahan seperti
daun kering, sisa sayuran, dan cairan EM4
digunakan untuk mempercepat proses
pengomposan. Kegiatan ini memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam
mengolah sampah menjadi pupuk organik.

Alat dan Bahan

Alat dibutuhkan adalah drum dan
tutupnya ukuran 200lt, pisau/kater,
bor/alat pelubang saringan, saringan,
keran, cairan tebu/EM4, air, pipa paralon
ukuran 1 inc, lem paralon, tongkat kayu,
dan sampah organik.

Proses Pembuatan Komposter

1. Siapkan drum komputer berkapasitas
minimal 200 liter . Bersihkan dari sis
bahan kimia.

2. Melubangi drum di bagian bawah

untuk sirkulasi udara.

Pasang alat saringan di area bawah.

4. Masukan bahan sampah organik
rumah tangga seperti: sisa sayuran &
buah-buahan,dedaunan kering, kulit
telur, ranting pohon kering dan
tambahkan cairan EM4 pertanian.

5. Tutup rapat agar tidak dimasuki
hama, aduk isi komposter setiap 3-5
hari untuk mempercepat proses
dokomposisi.

@»
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMA
Negeri 1 Ciruas berhasil meningkatkan
kesadaran dan keterampilan siswa dalam
mengelola sampah organik. Melalui
rangkaian kegiatan berupa sosialisasi,
pemilahan sampah, praktik pembuatan
kompos, serta pembuatan komposter
sederhana, siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya
pengelolaan sampah berbasis lingkungan.

Peningkatan hasil evaluasi pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis praktik langsung efektif dalam
membentuk perilaku ramah lingkungan.
Selain itu, terbentuknya Pos Pengolahan
Kompos di sekolah menjadi langkah
konkret dalam wupaya menciptakan
lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan.

Program ini diharapkan dapat menjadi
model edukasi lingkungan berbasis praktik
yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah
lain, serta mendorong kolaborasi antara
institusi pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat dalam mewujudkan sistem
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
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